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This study examines the effect of economic growth and General Allocation Funds
(DAU) on the poverty level in Aceh Province. This study used secondary data from
2015 to 2019 accessed on www.bps.go.id. The data analysis method used was panel
data regression analysis. The results of partial tests show that economic growth has a
negative and significant effect on the poverty level in Aceh Province, and DAU has a
positive and significant effect. Simultaneously, economic growth and DAU has a
positive and significant effect on the poverty level in Aceh Province.

1.PENDAHULUAN
Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah

menurunkan tingkat kemiskinan.Menurut (Siregar dan
Wahyuniarti, 2008), seseorang dikatakan miskin atau hidup
dalam masalah kemiskinan jika pendapatan atau aksesnya
terhadap barang dan jasa relatif rendah dibandingkan rata-
rata orang lain dalam perekonomian tersebut.Seseorang
dinyatakan miskin apabila tingkat pendapatan atau standar
hidupnya secara absolut berada dibawah garis kemiskinan.

Pengurangankemiskinantelahmenjaditujuanutama
untukpembangunan.Hal
inidapatdicapaidenganpertumbuhanekonomi dan
distribusipendapatan. Isuterkaitmanfaatdaripertumbuhan
yang masihharusdibayarkepada orang miskin
telahmenjadiprioritaskebijakanpembangunan(H.Son, 2004).

Kebijakanpertumbuhanperludilengkapidenganinter
vensikhususdalammendukung orang miskin,
sementarastabilitasmakroekonomi dan pemerintahan yang
baikdianggapsebagaiprasyaratuntukpengentasankemiskina
n(Steiner, 2005).

Pertumbuhanekonomisuatunegara atausuatu
wilayah yang
terusmemperlihatpeningkatanmenunjukkanbahwaperekono
miannegara atau wilayah
tersebutberkembangdenganbaik(Amri, 2007).
Sebaliknyajikapertumbuhanekonomisuatunegara atau
wilayah tidakdapatberkembangdenganbaikhalterburuk yang
akanterjadi salah satunyaadalahpengangguran,
dikarenakanjikapertumbuhanekonomitidakdiikutidenganperl
uasanlapanganpekerjaandenganjumlahpenduduk yang
terusbertambahsetiaptahunnyamakaakanmengakibatkanpe
ngangguranmengalamipeningkatan.

Untukmenggerakkanrodaperekonomianpemerintah
membutuhkan modal yang di
antaranyadidapatkandaripotensiekonomidaerahserta dana
yang di alokasikandaripemerintahpusat(Hendra Kusuma,
2016).

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan daerah untuk membiayai kebutuhan
pengeluarannya dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi(Halim, 2002).

MenurutMardiasmo (2002), kebijakan pemberian
otonomi daerah merupakan langkah strategis dalam dua
hal. Pertama, otonomi daerah dan desentralisasi
merupakan jawaban atas permasalahan lokal bangsa

Indonesia berupa ancaman disintegrasi bangsa, kemiskinan,
ketidakmerataan pembangunan, rendahnya kualitas hidup
masyarakat, dan masalah pembangunan sumber daya
manusia. Kedua, otonomi daerah dan desentralisasi
merupakan langkah starategis bangsa Indonesia untuk
menyongsong era globalisasi ekonomi dengan memperkuat
basis perekonomian daerah.

Data menunjukan proporsiPAD hanya mampu
membiayai belanja pemerintah daerah paling tinggi sebesar
20 persen. Oleh karena itu,Pemerintah Pusat akan membantu
mentransfer Dana Perimbangan yang terdiri dari Dana
AlokasiUmum (DAU), Dana AlokasiKhusus (DAK), dan bagian
daerah dari Dana Bagi Hasil(DBH) yang terdiri dari pajak dan
sumber daya alam. Pemberian dana perimbangan ditujukan
untuk mengurangi adanya kesenjangan fisikal dan
membantudaerah dalam membiayai kewenangannya. DAU
dapat digunakan sesuai dengan kepentingan dan prioritas
daerah termasuk kepentingan dalam menanggulangi
kemiskinan(Kuncoro, 2007).

Berikut data pertumbuhanekonomi, DAU, dan
tingkatkemiskinan diseluruhKabupaten/Kota Provinsi Aceh
tahun 2015-2019.

Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Ekonomi, DanaAlokasi Umum dan
TingkatKemiskinandiseluruh kabupaten/kota Provinsi

Aceh tahun 2015-2019

Tahun Pertumbuhan
Ekonomi (%)

Dana Alokasi
Umum

(MiliarRupiah)

Tingkat
Kemiskinan

(%)
2015 2,74 15.174,9 17,80
2016 3,29 18.018,50 16,73
2017 4,18 16.914,80 16,89
2018 4,61 12.610,09 15,97
2019 4,15 13.099,15 15,32

Sumber:BPS Provinsi Aceh dan DJPK Kementerian Keuangan
(2018)

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
pertumbuhan ekonomi Aceh selama 2015-
2019cenderungterusmeningkat,
walaupunmengalamipenurunan di tahun 2019. Pada tahun
2018 pertumbuhan ekonomi mencapaiangkatertinggi, yaitu
sebesar 4,61 persen.
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Dalamkurunwaktu yang sama, tingkat kemiskinan
di Aceh terusmengalamipenurunan. Pada tahun
2019,tingkatkemiskinanmencapai 15,32
persen.Fenomenainisesuaidenganteori yang
menyatakanbahwadimanatingkatpertumbuhanekonomi
yang tinggiakandiikuti oleh
semakinmenurunnyatingkatketimpanganpendapatan dan
kemiskinan. Hal inijuga
sejalanmisalnyadenganhasilpenelitian yang dilakukan
oleh(Setiyawati & Hamzah, 2007), yang
menyimpulkanbahwapertumbuhanekonomiberpengaruhneg
atifterhadapkemiskinan.

Selanjutnya,perkembanganDAU
secaraumummengalamifluktuasi.Pada tahun 2016,DAU
mencapaiRp18.018,50 miliar, mengalamipenurunansebesar
6,12 persenmenjadiRp16.914,80 miliar pada tahun 2017,
kemudian pada tahun 2018
jugamenurunhinggamenjadiRp12.610,09 miliar.

Secarateoritis, semakinbesaranggaran yang
digunakandalampembangunan, termasuk di dalamnya yang
dialokasikanuntukpeningkatankesejahteraanmasyarakat,
mestinyaakanberdampakterhadappenurunankemiskinan.Pe
nelitian yang dilakukandiantaranyaoleh Paseki(Lantemona
et al., 2014)menunjukkanbahwa dana
alokasiumumberpengaruhnegatifterhadapkemiskinan.

2. LANDASAN TEORITIS
Tingkat Kemiskinan

Menurut BPS (2016),
kemiskinanadalahketidakmampuanindividudalammemenuhi
kebutuhandasar minimum
untukhiduplayak.Kemiskinanmerupakansuatukondisi yang
beradadibawah garis nilaistandarkebutuhan minimum,
baikuntukmakanan dan non makanan, yang disebut garis
kemiskinan (proverty line) atau batas kemiskinan

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhanekonomiadalahkenaikankapasitasdal

amjangkapanjangdarinegara yang
bersangkutanuntukmenyediakanberbagaibarangekonomike
padapenduduknya yang ditentukan oleh
adanyakemajuanataupenyesuaianteknologi, institusial
(kelembagaan), dan
ideologiterhadapberbagaituntutankeadaan yang
ada(Kuznets, 1955).

Dana AlokasiUmum
Menurut Erlina (2008),dana alokasi umum adalah

sejumlah dana yang dialokasikan kepada setiap daerah
otonom (provinsi/kabupaten/kota) di Indonesia setiap
tahunnya sebagai dana pembangunan. Dana alokasi umum
yang merupakan penyangga utama pembiayaan APBD
sebagian besar terserap untuk belanja pegawai,sehingga
belanja untuk proyek-proyek pembangunan menjadi sangat
berkurang.

KerangkaKonseptual
Kerangkakonseptualdaripenelitianiniditunjukkandal

am Gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual.

Hipotesis
Hipotesisadalahjawabansementara/kesimpulan yang

diambiluntukmenjawabpermasalahan yang
diajukandalamsuatupenelitian yang
sebenarnyamasihharusdiujisecaraempiris.Hipotesis yang
dimaksudmerupakandugaan yang mungkinbenarataumungkin
salah. Denganmengacu pada dasarpemikiran yang
bersifatteoritis dan berdasarkanstudiempiris yang
pernahdilakukanberkaitandenganpenelitian dibidangini,
makaakandiajukanhipotesissebagaiberikut:
H1: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2015-
2019.
H2: Dana alokasi umum berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2015-
2019.

3.METODE PENELITIAN
Objek dan Lokasi Penelitian

Dalampenelitianini yang
menjadiobjekpenelitianadalahvariabelbebasyaitupertumbuhan
ekonomi dan dana alokasiumum,
sertavariabelterikatyaitutingkatkemiskinan. Lokasi
penelitiannyaadalahseluruhkabupaten/kota di provinsi Aceh.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakandalampenelitianiniadalah

data panel, yang merupakangabungandari data time series
dan cross section. Data time seriesadalah data
runtutwaktudaritahun 2015-2019, sedangkan data cross
sectionadalah data deretlintangsebanyak 23 kabupaten/kota
yang ada di Provinsi Aceh,sehinggamenghasilkan 115
observasi.

Adapun sumber data pertumbuhanekonomi dan
tingkatkemiskinanadalahdari Badan Pusat Statistik (BPS), dan
data DAU dariDirektoratJenderalPerimbanganKeuangan
(DJPK) Kementerian Keuangan.

DefinisioperasionalVariabelPenelitian
1. Tingkat kemiskinan (Y)

Tingkat kemiskinan adalah tingkat minimum pendapatan
yang dianggap perlu dipenuhi untuk memperoleh standar
hidup yang mencukupi.Data tingkat kemiskinan yang
digunakan adalah data dari BPS Provinsi Aceh tahun 2015-
2019, dalam satuan persen.
2. IPertumbuhanekonomi (X1).

Pertumbuhanekonomimerupakanpertumbuhan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) di seluruh kabupaten/kota
Provinsi Aceh tahun 2015-2019 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS), dalam satuan persen.
3. Dana alokasi umum (X2),

DAU adalahdana transfer yang bersifat umum dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah untuk mengantisipasi
ketimpangan horizontal dengan tujuan utama pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah. Data DAU diperolehdari
data dana perimbangan dari laporan realisasi anggaran
pemerintah kabupaten/kota Provinsi Aceh yang diperolehdari
BPS Provinsi Aceh dan DJPK kementerian keuangan tahun
2015-2019, dalam satuanRupiah.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi veriabel dependen dan variabel independen
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Menurut
Gujarati (2013), untuk mendeteksi apakah
residualnyaberdistribusi normal atau tidak dengan
membandingkan nilai Jarque Bera dengan x2 (chi-square)
tabel, yaitu:
a. Jika nilai JB > X2 (chi-square) tabel, maka

residualnyaberdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai JB < X2 (chi-square) tabel, maka

residualnyaberdistribusi normal.

Pertumbuhan
Ekonomi(X1)

Dana
AlokasiUmum
(X2)

Tingkat
Kemiskinan(Y)
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Menurut Gujarati (2013), hasil uji normalitas juga
dapat di lihat dengan membandingkan nilai antara
probabilitas JB dan nilai signifikan 5% dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Jika nilai Prob JB < 5%, maka residualnyaberdistribusi

tidak normal.
b. Jika nilai Prob JB > 5%, maka residualnyaberdistribusi

normal.

Uji AsumsiKlasik
Uji asumsiklasikmerupakansuatusyarat yang

harusterpenuhijikaanalisis yang dilakukanberbasis OLS. Uji
asumsiklasikdilakukandengantujuanagar model regresitidak
bias atau agar BLUE (Gujarati, 2013).

Uji Multikolineritas
Multikolineritas adalah adanya hubungan linier

yang signifikan antara beberapa atau semua variabel
independen dalam model regresi.Untuk melihat ada dan
tidaknya multikolineritas dapat dilihat dari koefisien dari
masing-masing variabel bebas, jika lebih besar dari 0,80
berarti terjadi multikolineritas (Gujarati,2013).

Uji Autokorelasi
Autokorelasiyaituadanyahubunganantarakesalaha

npengganggu yang muncul pada data runtunwaktu (time
series).Dalampenaksiran model regresi linier
mengandungasumsibahwatidakterdapatautokorelasiantarak
esalahanpengganggu. MenurutSantoso (2009), apabilanilai
Durbin Watson beradadiantara -2 sampai +2
makatidakterdapatkesalahanpenggangguantardata
runtunwaktu.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana

variabel dari setiap gangguan tidak konstan. Penggunaan
data panel selain menggunakan data timeseries, juga
menggunakan data crosssection yang menunjukkan bahwa
telah terjadi pelanggaran heteroskedastisitas. Untuk
mengetahui adanya heteroskedastisitas, dapat
menggunakn uji Glejser dengan cara meregresikan antar
variabel bebas dengan absoluteresidualnya. Jika nilai
signifikan antara variabel bebas dengan absolut residual
lebih dari 0,05, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas (Gujarati, 2013).

MetodeAnalisis Data
Analisis Data Panel

Menurut Gujarati (2013), ada 3 model dalam
mengestimasi regresi  dengan data panel yaitu:
1. CommonEffect Model,model ini mengabaikan dimensi

waktu dan ruang karena intercept dan koefisien slope di
anggap konstan dan dalam melakukan regresi
digunakan langsung regresi OLS.

2. FixedEffect Model,model ini memiliki asumsi adanya
perbedaan intercept antara individu,tetapi intercept
antara waktunya sama dan koefisien regresi atau slope
sama antara individu dan waktu.

3. RandomEffect Model, model ini memiliki asumsi bahwa
slopeanatar individu adalah sama,tetapi intercept
berbeda baik antar individu maupun waktu, sementara
rata-rata tiap interceptnya sama.

Model Regresi Data Panel
Persamaanyang digunakan untuk mengetahui

pengaruh pertumbuhanekonomi dan dana alokasi umum
terhadap terhadap tingkat kemiskinan adalah:
TKit= β0 + β1PEit + β2DAUit + eit
Dimana :
TK : Tingkat Kemiskinan
PE : Pertumbuhan Ekonomi
DAU : Dana Alokasi Umum
i:Kabupaten/kota
t :Tahun yang diteliti

β0 : Konstanta
β1, β2: Koefisien regresi
e :Errorterm

Setelah memperhatikan satuan masing-masing
variabel,maka kemudiandigunakan lnuntukvariabel DAU,
sehinggapersamaannyamenjadi:
TKit= β0 + β1PEit + β2lnDAUit + eit

Uji Spesifikasi Model
Uji Spesifikasi Model dengan Uji Chow

Untuk mengetahui apakah model regresi dengan
FEM lebih baik dibandingkan dengan model regresi
pooledleastsquare,maka digunakan uji Chow. Apabila model
regresi dengan fixedeffect adalah lebih baik dari model
pooledleastsquare maka nilai F lest lebih tinggi dari F tabel
secara signifikan. Hipotesis yang dibentuk dalam uji Chow
adalah sebagai berikut:
H0: Model Common Effect
H1: Model Fixed Effect
H0ditolakjikaP-value lebihkecildarinilaiα. sebaliknya,
H0diterimajika P-value lebihbesardariα.Nilai α yang
digunakansebesar 5%.

Uji Spesifikasi Model dengan Uji Hausman
Untukmengujimetoderegresi data panel mana yang lebihbaik,
apakahmenggunakan model regresifixed effectataudengan
model random effectmakadigunakan uji
Hausman.Pengujianstatistikinimenggunakan REM
sebagaiacuan (nolhipotesis). Apabila model
regresidenganfixed effect lebihbaikdari model regresirandom
effectmakanilaichi squareakanlebihrendahdarinilai chi square
table.setelahditentukan model mana yang
digunakandalamregresi data
panel,dilakukanlagipengujianterhadap model yaitu uji statistik
dan uji ekonometrika.Hipotesis yang dibentukdalam uji
hausmanadalahsebagaiberikut:
H0: Model Random Effect
H1: Model Fixed Effect
H0ditolakjika P-value lebihkecildarinilaiα. Sebaliknya,
H0diterimajika P-value lebihbesardarinilaiα. Nilai α yang
digunakansebesar 5%.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (uji t)

Uji t statistik pada
dasarnyamenunjukkanseberapajauhpengaruhsatuvariabelbeb
assecaraindividudalammenerangkanvariasivariabelterikat.
Apabila t hitung>t tabelmakakitamenerimahipotesisalternatif
yang
menyatakanbahwasuatuvariabelbebassecaraindividumempen
garuhivariavbelterikat (Ghozali,2006).

Penentuannilai t tabelberdasarkan pada nilaidf yang
disesuaikandenganprobabilitas yang digunakan.
Pengambilankeputusanapabila t hitung>t
tabeldapatdiketahuibahwavariabelbebastersebutmerupakanva
riabelpenjelas yang signifikanterhadapvariabelterikat pada
model.

Uji SecaraSerentak(uji F)
Uji F menunjukkanapakahseluruhvariabelbebas yang

dimasukkandalam model
mempunyaipengaruhsecarasimultanterhadapvariabelterikat.
Apabila F hitung>F tabelmaka H1 di tolak dan menerima H2
(Ghozali,2006). Ui Penentuannilai F tabelmenggunakantabel F
denganvariabelindependensebagaidf. Apabila F hitung>F
tabeldapat di
ketahuibahwaseluruhvariabelindependenmemilikipengaruhsec
arasimultanterhadapvariabeldependen.

KoefisienKorelasi(R) danKoefisienDeterminasi (R2)
Koefisienkorelasimenunjukkanseberapabesartingkatk

eeratanataukekuatanhubunganantaravariabelindependendeng
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anvariabeldependen.Koefisiendeterminasi pada regresi
linier
seringdiartikansebagaiseberapabesarkemampuansemuavar
iabelbebasdalammenjelaskanvariandarivariabelterikatnya.S
ecarasederhanakoefisiendeterminasidihitungdenganmengk
uadratkankoefisienkorelasi (R) yang
biasanyadinyatakandalampersentase (%)(Sugiyono, 2013).

Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)
Gambar 3.1

Hasil Uji Normalitas

Gambar 3.1menunjukkanbahwahasildari uji
normalitasadalah nilai Prob JB > 0,05, yaitu 0,074465 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residualberdistribusi
normal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas

TK PE DAU
TK 1 0,05237 -0,05162
PE 0,05237 1 -0,04304
LNDAU -0,05162 -0,04304 1
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antar variabel pertumbuhan ekonomi dan dana
alokasi umum adalah sebesar -0,04 (-0,04< 0,80) yang
berarti bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara
variabel pertumbuhan ekonomi dan dana alokasi umum
karenanilai korelasinya tidak di atas dari nilai 0,80.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.2
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0,345108 Meandependentvar 1,247546
Adjusted R-
squared 0,333413 S.D. dependentvar 0,777448
S.E.
ofregression 0,634746 Sum squaredresid 45,12501

F-statistic 29,51025 Durbin-Watsonstat 1,389996
Prob(F-statistic) 0,000000
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)

Tabel 4.2 menunjukkanbahwanilai Durbin-Watson
stat sebesar 1,389,
makadapatdisimpulkanbahwaterbebasdariautokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Obs*R-squared 0,726520 Prob. Chi-Square(2) 0,6954
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)

Tabel 4.3menunjukkannilaiprobabilitasdariObs*R-
Squared berstatustinggidarinilai alpha 5%, (0,6954 > 0,05).
Makadapatdinyatakanpenelitianiniterbebasdariheteroskedastis
itas.

Hasil Pengujian Kesesuaian Model Regresi Panel
Uji Chow

Tabel 4.4
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 176,48918 (22,90) 0,0000
Cross-section
Chi-square 435,55183 22 0,0000
Sumber; Hasil penelitian (data diolah, 2021)

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa hasil Uji
Chow (RedundantFixedEffectTests)menunjukkannilai
probabilitas F sebesar 0,0000 < 0,05), sehingga H0ditolak dan
H1diterima, makamodel yang sesuai adalah model
fixedeffectOleh karenaitu,dapat dilanjutkan dilanjutkandengan
Uji Hausman.

Uji Hausman

Tabel 4.5
Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Test Summary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3,720010 2 0,1557
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh nilai Prob (p-value)
adalah sebesar 0,1557. Nilainya lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05atau 5% (0,1557 >0,05), maka terima H0 dan
tolak H1yang berarti bahwa tolak model fixedeffectdan
menerima model randomeffect. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan Uji Hausman model yang
terbaik digunakan untuk penelitian ini adalah
randomeffectmodel.

Hasil Analisis Model Regresi Data Panel
Adapun hasil estimasi randomeffect model untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Estimasi REM

DependentVariable: TK
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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C -2,12673 2,67788 -0,79419 0,4288
PE -0,00223 0,00128 -1,73507 0,0855
LN(DAU) 2,93401 0,39678 7,39456 0,0000
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021)

BerdasarkanTabel 4.6 di
atas,makadiperolehpersamaanhasilregresi data panel
dengan Model Random Effect adalahsebagaiberikut:= −2,127 − 0,002 + 2,934

Persamaanregresitersebutmenunjukkannilaikonsta
ntasebesar-2,127, yangartinyaapabilavariabel
pertumbuhanekonomidan DAU bernilaikonstanataunol,
maka tingkatkemiskinan sebesar -2,127 persen.

Nilaikoefisiendarivariabelpertumbuhanekonomiseb
esar -0,002,
artinyaapabilapertumbuhanekonominaiksebesar 1
persenmaka tingkatkemiskinanakanmenurunsebesar 0,002
persen.

Nilaikoefisienvariabel DAU sebesar 2,934,
artinyaapabila DAU meningkat 1 persen,
makatingkatkemiskinanakanmeningkatsebesar 2,934
persen.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji t

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (uji t)

Variabelb
ebas

t-statistik t Tabel Prob Ket Hipotesis

Pertumb
uhan
Ekonomi

-1,735 1,98 0,0855 Tidaksigni
fikan pada
α= 5%,
tetapisigni
fikan pada
α= 10%

Terima H1

Dana
Alokasi
Umum

7,394 1,98 0,0000 Signifikan
pada α=
5% α=1%

Terima H2

Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2021).

Berdasarkan hasil estimasi yang ditunjukkan pada
Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa dengan α=5%
(0,05)pertumbuhan ekonomi memiliki sebesar -1,735
dibandingkan dengan sebesar 1,98, maka dapat
disimpulkan bahwa < atau -1,735 < 1,98,
sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,0855 > 0,05, maka
tolak H1 yang berarti pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Aceh. Meskipun demikian pada α =
10% (0,1) > sebesar -1,735 > 1,66. Hal ini juga
bisa dilihat dari probabilitas sebesar 0,0855 < 0,1.Maka
dapat disimpulkan bahwa pada α=10% (0,01) pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh.

DAU memiliki thitung sebesar 7,394 dengan nilai
probabilitas statistiknya sebesar 0,0000, dan dengan nilai

sebesar 1,98, makadapatdisimpulkanbahwa pada
α=0,05 > atau 7,394 > 1,98, maka terima H2

yang berarti DAU berpengaruhsecarasignifikan dan
positifterhadaptingkatkemiskinan di provinsi Aceh. Hal ini
juga dapatdilihatdariprobabilitassebesar 0,0000 < 0,05.
Sementara pada α=0,1 > atau 7,394 > 2,62
dengan probabilitasnya sebesar 0,0000 < 0,01 DAU juga
berpengaruhsignifikan dan positifterhadaptingkatkemiskinan
di Provinsi Aceh.

Hasil Uji F
Tabel 4.8

Hasil Uji Simultan (uji F)

F-statistic F table Probabilitas Keterangan Hipotesis

29,5103 3,08 0,000000 Signifikan Terima Ha
Sumber:Hasilpenelitian (data diolah, 2021)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.8, maka dapat dilihat
bahwa nilai sebesar 29,510 dan nilai signifikansi
sebesar 0,0000 pada taraf kepercayaan 5% sedangkan
df1 = k-1 = (3-1 = 2) dan df2 = n-k = (115-3=112) diperoleh nilai
sebesar 3,08 pada α=0,05, maka > yaitu 29,510
>3,08, makayang berarti bahwa secara serentak (bersama-
sama) variabel pertumbuhan ekonomi dan DAU berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Aceh.Hal ini juga dilihat dari probabilitas sebesar
0,0000 < 0,05.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.9
KoefisienDeterminasi (R2)

R-squared 0,345108
Adjusted R-squared 0,333413
Sumber: Hasilpenelitian (data diolah, 2021).

Dari Tabel 4.9diketahuinilai Adjusted R-squared =
0,333, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh
pertumbuhan ekonomi dan DAU terhadap tingkat kemiskinan
kabupaten/kota di Provinsi Aceh adalah sebesar 0,333
(33,3%).Sedangkan pengaruh variabel-variabel lain diluar
penelitian ini adalah sebesar 0,667 (66,7%).

Koefisien Korelasi(R)
Dari hasil pengolahan data, koefisien korelasi

diperoleh R =√0,3451 =0,5874. Jadi hubungan antara variabel
pertumbuhan ekonomi dan DAU terhadap tingkat kemiskinan
kabupaten/kota di Provinsi Aceh berhubungan kuat secara
positif, karena nilai korelasinya sebesar 0,5874 mendekati
angka positif 1.

Pembahasan
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Aceh

Hasil pengujian parsial variabel pertumbuhan
ekonomi memiliki nilai < yaitu -1.735 < 1,98 atau
nilai Probabilitas 0,0855 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa pada α=5% (0,05) pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Aceh.  Sedangkan pada α=10% (0,1) > sebesar -
1,735 > 1,66, maka dapat disimpulkan bahwa pada α=10%
(0,1) pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di ProvinsiAceh.Hal ini juga bisa dilihat dari
probabilitas sebesar 0,0855 < 0,1. Hasil ini menunjukkan
bahwa meningkatnya pertumbuhan ekonomi akanmenurunkan
tingkat kemiskinan.

Hasil inisejalandenganpenelitian yang dilakukan oleh
Iswara (2016),
dimanapertumbuhanekonomiberpengaruhsignifikanterhadapp
enurunankemiskinan. Hal
inidisebabkankarenapertumbuhanekonomi yang tinggi dan
berkelanjutanakanmemperbaikipendapatanpublik dan
meningkatkanpengeluaranpemerintahuntukprasaranafisik dan
sosial, sehinggamembantumengurangikemiskinan.Hasil
tersebuttidaksejalandengan penelitian yang dilakukan oleh
Larmanda (2016),di mana
hasilpenelitiannyamenunjukkanpertumbuhanekonomitidakberp
engaruhsignifikanterhadapkemiskinan.



45

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Tingkat
Kemiskinan diProvinsi Aceh

Hasil pengujian parsial variabel DAU memiliki nilai
> yaitu 7,394 >1,98 atau nilai probabilitas

0,0000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada α=5%
(0,05), DAU berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Aceh. Demikian juga pada α=1%
(0,01) > yaitu 7,394 > 2,62 ataunilaiprobabilitas
0,0000 < 0,01, bahwa DAU
berpengaruhsignifikanterhadaptingkatkemiskinan di Provinsi
Aceh. Hasil inimenunjukkanbahwameningkatnya DAU
akanmeningkatkankemiskinan.

Penelitianinisejalandenganpenelitian yang
dilakukan oleh Paseki (2014), yang menyimpulkanbahwa
DAU berpengaruhsignifikanterhadaptingkatkemiskinan.
Hasil penelitian ini berbedadengan hasilpenelitianIdrajaya
(2016), yang menunjukkanbahwa DAU
tidakberpengaruhsignifikanterhadaptingkatkemiskinan.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di
atas, maka dapat disimpulkan:
1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh.
Artinya meningkatnya pertumbuhan ekonomi
akanmenurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh.
Demikian juga sebaliknya menurunnya pertumbuhan
ekonomi akan meningkatkan tingkat kemiskinan di
Provinsi Aceh.

2. DAU berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Aceh. Artinya meningkatnyaDAU
akan meningkatkan tingkat kemiskinan, demikian juga
sebaliknya menurunnya DAU juga akan menurunkan
tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh.

Saran
Adapun saran yang diajukandarihasilpenelitianini:

1. Pemerintah perlu mendorong pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh, melalui pengeluaran
pemerintah yang efektif, investasi swasta dan kegiatan
ekspor untuk menurunkan tingkat kemiskinan.

2. Mempertimbangkan DAU berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, maka sebaiknya
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Acehharus lebih
mengoptimalkan pemanfaatan anggaran DAU untuk
menurunkan tingkat kemiskinan.Karena DAU banyak
dialokasikan untuk gaji Aparatur Sipil Negara (ASN),
maka perlu dilakukan peningkatan kompetensi ASN
agar gaji yang diberikan tersebut efektif.
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